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Membicarakan tentang pemeliharaan ikan pada akarium di Indonesia 
memang tidak ada habisnya, khususnya pada akuarium ikan hias, yang 
berhubungan dengan kualitas pertumbuhan biota air dimana kualitas biota di 
pengaruhi oleh kualitas air pada aquarium, pemberian pakan, dan sistem filtrasi. 
Membahas tentang tindakan yang dapat dilakukan agar memudahkan 
pemeliharaan ikan di dalam aquarium, selama ini dalam memberi makan pada 
ikan masih dilakukan secara langsung oleh pemilik aquarium, dan sistem filtrasi 
secara terus menerus memompa air yang terdapat pada akuarium. 
Dalam membuat sebuah sistem pemberi makan pada aquarium, dan sistem 
filtrasi otomatis yang nantinya juga dapat juga digunakan untuk monitoring 
kualitas air aquarium dan ketersediaan pakan dalam akuarium dengan 
pengolahan data menggunakan implementasi internet of things berbasis website, 
yang diharapkan pemilik aquarium lebih bisa untuk mengawasi keadaan 
lingkungan dalam akuarium.  
Sistem perangkat keras dikembangkan dengan menggunakan atmega328p dan 
subline text sebagai alat  dan website monitoring. Pengujian dilakukan dengan 
sensor turbidity sebagai sensor kekeruhan, sensor pH sebagai sensor asam, 
sensor suhu, dan sensor ultrasonic sebagai pengukur ketersediaan pakan, maka 
pemilik aquarium dapat mengetahui tingakat kekeruhan, tingkat keasaman, dan 
mengetahui stok ketersediaan pakan. Pengujian yang diperoleh yaitu pada sensor 
turbidity terhadap air bersih didapatkan nilai  0.00, air sedang 3.38, air sangat 
keruh 5.00, dan dengan rata-rata nilai kesalahan 0.3%. Pengujian sensor pH 
didapatkan nilai 7.00 untuk air mineral, kopi hitam 5.9,  pemutih pakaian 13.4, 
dan dengan indikasi lakmus universal dalam penentuan asam basa pada air. 
Pengujian sensor suhu didapatkan pada air mineral dengan nilai 25.81°C, es 
batu 3°C, air panas 87.32°C, dan dengan rata-rata nilai kesalahan 8.88%.. 
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1.1 Latar Belakang 
Secara umum proses memberi makan pada ikan dilakukan secara manual dengan 
menaburkan makanan ikan ke dalam akuarium agar pembagiannya merata dan 
berusaha agar semua ikan mendapat makanan. Biasanya para pemilik akuarium 
mempunyai jadwal untuk memberi makan pada ikannya. Kesibukan manusia pada 
zaman sekarang ini sulit untuk di tebak. Dalam Upaya membantu meringankan dalam 
menyelesaikan pekerjaan manusia dengan otomatis khususnya pada pemilik akuarium 
ikan yaitu, pemberi makan ikan otomatis. Bahkan perangkat yyang akan dibuat juga 
akan memberikan pengawasan kualitas air kepada pemilik jika tingkat keasaman, 
kekeruhan dan suhu air berada distatus normal atau tidak. Pemilik akuarium juga 
tidak akan kesulitan apabila ingin memberikan makanan pada ikan. Dengan demikian 
pemilik akuarium ikan dapat menghemat waktunya untuk melakukan pekerjaan yang 
lain. 
Dalam memantau kualitas air dibutuhkan sensor yang berfungsi untuk mendeteksi 
suhu, keasaman, kekeruhan sebagai indikasi bahwa kualitas air yang didalam 
akuarium buruk atau baik. Untuk memberikan informasi kepada pemilik akuarium 
data yang telah diambila dari masin-masing sensor akan dikirm melalui internet dan 
disimpan kedalam database yang nantinya isi dari database tersebut ditampilkan pada 
website monitoring. 
 
Konsep pengiriman data dari mikrokontroler yang didapat dari masing-masing 
sensor disebut internet of things. Saat ini perkembangan dalam bidang IoT (Internet 
of Things) sangat luas dalam hal penggunaannya. Dengan memanfaatkan Internet of 
Things Concept untuk dapat melakukan kontrol pada hardware atau alat 









jarak jauh dengan bantuan akses internet. Dengan memanfaatkan IoT Concept dapat 
dilakukan pengembangan dengan menambahkan sistem monitoring pada website 
pemilik akuarium tentang keadaan akuarium miliknya dan mengontrol dalam 
pemberian makan secara terjadwal yang di-setting dalam sistem serta menyaring air 
akuarium secara otomatis apabila air yang ada di akuarium memiliki kadar kekeruhan 
yang tinggi.  
Dari uraian di atas, dikembangkan sistem pengairan dan pemberian pakan 
otomatis pada akuarium dengan arduino sebagai mikrokontroler , pH sensor, 
ds18b20, turbidity sensor dan sensor srf-05 sebagai sensor pendeteksi kualitas 
keasaman, suhu, kekeruhan , esp8266 module wifi sebagai pengiriman data sensor ke 
database dan alat pendukung yang lain yang berada pada metode penelitian pada 
laporan ini. Modul ESP8266 Wifi bergantung pada kecepatan sinyal yang diperoleh 
dari suatu jaringan. Modul wifi sendiri memiliki timeout tergantung pada banyaknya 
data sensor yang dikirimkan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, sehingga dapat 
dirumuskan pada perancangan sistem ini yaitu bagaimana menerapkan konsep 
Internet of Thing untuk merancang aplikasi monitoring untuk pengairan dan pemberi 
makan otomatis pada akuarium berbasis arduino ke dalam aplikasi ini ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dari sistem “Pengairan dan Pemberian Pakan Otomatis 
pada Akuarium Berbasis Arduino” adalah sebagai berikut: 
1. Single board microcomputer yang digunakan adalah arduino uno 
2. Sensor dan aktuator yang digunakan adalah sensor ultrasonic, sensor 









3. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman C pada 
arduino uno. Tampilan GUI menggunakan website dengan bahasa 
pemrograman HTML, CSS, PHP penyimpanan data menggunakan database 
MySql. 
4. Sistem ini mengambil data dari aquarium dan di-upload pada database. 
5. Sistem ini memberi pakan dilakukan setiap 8 jam sekali. 
6. Pembacaan grafik monitoring diambil dari masing-masing sensor. 
  
1.4 Tujuan  
Tujuan dari pembuatan sistem “Pengairan dan Pemberian Pakan Otomatis pada 
Akuarium Berbasis Arduino” adalah sebagai berikut: 
1. Merancang dan membangun perangkat keras terintegrasi yang mampu 
mendeteksi dan memantau suhu, keasaman, ketersediaan pakan, dan 
kekeruhan air  melalui website. 
2. Mampu menerapkan automatic filtration system yang mampu mengolah 
menjernihkan air apabila level kekeruhan diatas batas normal. 
3. Dapat memberikan informasi kondisi kualitas air kepada pemilik akuarium.  
  
1.5 Manfaat  
Adapun manfaat dari pembuatan sistem “Pengairan dan Pemberian Pakan 
Otomatis pada Akuarium Berbasis Arduino” adalah sebagai berikut: 
1. Membantu pemilik akuarium untuk memonitoring kondisi keasaman, suhu air, 
dan tingkat kekeruhan air dalam akuarium. 
2.  Memberi informasi bila kondisi air pada akuarium sedang tidak baik melalui 
website. 










1.6 Metodologi Penelitian 
Langkah-langkah yang digunakan dalam penyusunan skripsi disini menggunakan 
metode penelitian berikut: 
a. Studi Literatur 
 Pada tahap ini adalah proses pengumpulan data dengan mencari data dari 
sumber-sumber bacaan seperti buku, jurnal, maupun tutorial. 
 
b. Pengumpulan data dan analisis 
Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung kepada 
pihak yang terkait. Metode ini bertujuan untuk memperoleh penjelasan secara 
langsung terhadap data-data yang dipelajari dengan metode pengamatan. 
 
c. Analisa dan perancangan system 
Pada tahap ini dirancang sistem, yang dimana nantinya dapat 
mempermudah pemilik akuarium untuk dapat memberi makan secara otomatis, 
memonitoring kondisi suhu, keasaman, dan kekeruhan air pada akuarium dan 
memonitoring jumlah pakan stok pakan. Dan hasil pengolahan data tersebut 
ditampilkan kedalam webstie. 
 
d. Pembuatan Aplikasi 
Dalam pembuatan sistem menggunakan bahasa pemrograman C pada 
arduino uno. Pada website menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS, 
PHP, dan media penyimpanan menggunakan database MySql. 
 
e. Uji Coba 
Uji coba bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat dapat 
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Dengan adanaya uji coba pembuat 









f. Pembuatan Kesimpulan 
Pada tahap akhir ini adalah pembuatan kesimpulan atau ringkasan dari skripsi 
ini dan kesimpulan tentang program yang telah dibuat. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah memahami pembahasan pada penulisan skripsi ini, maka 
sistematika penulisan yang di peroleh sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
Berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II  : Landasan Teori 
Berisi dasar teori mengenai permasalahan yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
 
BAB III  : Analis dan Perancangan 
Berisi mengenai perancangan sistem “Pengairan dan Pemberian Pakan 
Otomatis pada Akuarium Berbasis Arduino” yang akan di buat.  
 
BAB IV  : Implementasi dan Pengujian  
Berisi implementasi internet of things pada sistem “Pengairan dan 
Pemberian Pakan Otomatis pada Akuarium Berbasis Arduino”, serta melakukan 
pengujian terhadap sistem tersebut.  
 
BAB V  : Penutup  
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran yang dapat 








BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  
 
1.1 Penelitian terkait 
Menurut Mckinsey, internet of things atau IoT adalah suatu sistem yang terdiri 
dari berbagai perangkat elektronik yang saling terhubung satu dengan lainnya, 
masing-masingnya dipandang sebagai suatu objek (thing) dengan identitas tersendiri 
dan mampu melakukan komunikasi dan pertukaran data melalui internet. 
Kemunculan teknologi ini didorong oleh semakin banyaknya perangkat yang 
terhubung melalui internet dan kemampuan dari tiap-tiap perangkat untuk saling 
berkomunikasi tanpa adanya campur tangan manusia. Beberapa istilah lain yang 
memiliki korelasi terhadap IoT adalah Web of Things, Machine-to-Machine 
Communication atau Internet of Everything (Chandra, 2014). 
IoT itu sendiri tersusun dari tiga bagian utama yaitu objek (things), konektivitas 
jaringan (network) dan layanan internet (cloud). Ditinjau dari bagian-bagian yang ada 
di dalamnya, objek atau things dari IoT membutuhkan disiplin ilmu elektro, seperti 
instrumentasi sensor, mikropengendali, manajemen daya, pengolahan sinyal, 
komponen-komponen elektronika dan semikonduktor. Sedangkan untuk membuat 
agar ketiga bagian tersebut dapat saling terhubung, diperlukan tenaga-tenaga yang 
menguasai keterampilan jaringan komputer. Kemampuan pemrograman untuk 
mengakses berbagai layanan internet juga merupakan satu nilai tambah yang penting. 
Teknologi nirkabel sekarang ini berkembang sangat pesat, salah satu 
implementasinya sudah diterapkan pada alat untuk memantau kondisi lingkungan. 
Saat ini alat untuk memantau kondisi lingkungan biasanya ditempatkan pada salah 
satu tempat yang permanen. Untuk mengatasi masalah ini peneliti mempunyai suatu 
gagasan penelitian yang bertujuan membuat alat untuk memantau kondisi lingkungan 
yang dapat di bawa kemana-mana tanpa perlu dipasang permanen pada suatu tempat. 










sensor sebagai sinyal masukkan yang membaca kondisi lingkungan. Alat ini nantinya 
dapat memberi pesan tentang kondisi kualitas keasaman air, kekeruhan air, dan level 
air pada akuarium melalui website walaupun pemilik sedang tidak berada disekitar 
akuarium dan alat ini juga otomatis dalam dalam memberi pakan dan pengairan pada 
akuarium. 
1.2 Dasar Teori 
1.2.1 Arduino Uno 
Arduino Uno adalah board mikrokontroler yang dalamnya terdapat 
mikrokontroler, penggunaan jenis mikrokontrolernya berbeda – beda tergantung 
spesifikasinya. Pada Arduino Uno diguanakan mikrokontroler berbasis ATmega 328. 
Memiliki 14 pin input dari output digital  dimana 6 pin input tersebut dapat 
digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator kristal, 
koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol reset. Pada Gambar 2.7 
merupakan tampilan bentuk mikrokontroler Arduino Uno dan Pada Tabel 2.8 
merupakan tampilan penjelasan   fungsi dari setiap port  di Arduino UNO. 
 
Gambar 2.1 Arduino Uno (Acrobotic, 2015) 
Tabel 2.1 Fungsi Port Arduino Uno (Acrobotic, 2015) 
Nama Pin Fungsi Pin 
GND Sebagai titik kembali nya arus 
listrik atau titik kembali nya sinyal 
bolak balik  









memberikan power langsung ke 
board Arduino dengan rentang 
tegangan yang disarankan 7V - 
12V 
Pin 5V Pin output dimana pada pin 
tersebut mengalir tegangan 5V 
yang telah melalui regulator 
3V3 Pin output dimana pada pin 
tersebut disediakan tegangan 3.3V 
yang telah melalui regulator 
IOREF Pin yang menyediakan referensi 
tegangan mikrokontroller. Biasanya 
digunakan pada board shield untuk 
memperoleh tegangan yang sesuai, 
apakah 5V atau 3.3V 
Serial(TX, RX) Digunakan untuk menerima (RX) 
dan mengirim (TX) data serial. 
External Interrups(2,3) Kedua pin tersebut dapat digunakan 
untuk mengaktifkan interrups. 
Gunakan fungsi attachInterrupt() 
PWM(3, 5, 6, 9, 10, 11) Output PWM 8-bit 
SPI(10,11,12,13) Pin 10 (SS), 11 (MOSI), 12 
(MISO), dan 13 (SCK) mendukung 
komunikasi SPI dengan 
menggunakan SPI Library 
Analog 
Pin(AI,A2,A3,A4,A5) 
Masing-masing pin analog tersebut 









memiliki 1024 nilai). Secara 
default, pin-pin tersebut diukur dari 
ground ke 5V 
USB Port Sebagai sumber power dari 
Arduino biasa digunakan 
menggunak power 12 volt atau 
biasa dihubungkan ke PC maupun 
komputer 
 
1.2.2 Sensor pH 
Prinsip kerja utama pH meter adalah terletak pada sensor probe berupa 
elektrode kaca (glass electrode) dengan jalan mengukur jumlah ion H3O
+ di 
dalam larutan. Ujung elektrode kaca adalah lapisan kaca setebal 0,1 mm yang 
berbentuk bulat (bulb). Bulb ini dipasangkan dengan silinder kaca non-konduktor 
atau plastik memanjang, yang selanjutnya diisi dengan larutan HCl (0,1 mol/dm3). 
Di dalam larutan HCl, terendam sebuah kawat elektrode panjang berbahan perak 
yang pada permukaannya terbentuk senyawa setimbang AgCl. Konstannya 
jumlah larutan HCl pada sistem ini membuat elektrode Ag/AgCl memiliki nilai 
potensial stabil (Banzi, 2017).  
 
Gambar 2.2  Sensor pH (Scidle, 2017) 
Dalam modul sensor pH memiliki 6 macam pin, dimana terdapat pin To dan 









keasaman suatu larutan. Untuk standar penggunaan pin sensor pada arduino 
ditunjukan pada Tabel 2.2 
Tabel 2.2 Fungsi Port Sensor pH (Scidle, 2017) 
Pin Sensor Parameter Pin Arduino 
To Pin untuk sensor 
suhu 1 
Analog pin A0 
Do (H) Pin Untuk Sensor 
suhu 2 
Analog pin A0 
Po (L) Pin untuk sensor 
asam 
Analog pin A0 
G Pin negatif 
(ground) 
Pin GND arduino 
G Pin negatif 
(ground) 
Pin GND arduino 




1.2.3 Sensor Suhu 
Sensor DS18B20 merupakan sensor digital yang memiliki 12-bit ADC 
internal. Sangat presisi, sebab jika tegangan referensi sebesar 5Volt, maka akibat 
perubahan suhu, ia dapat merasakan perubahan terkecil sebesar 5/(212-1) = 0.0012 
Volt ! Pada rentang suhu -10 sampai +85 derajat Celcius, sensor ini memiliki 
akurasi +/-0.5 derajat. Sensor ini bekerja menggunakan protokol komunikasi 1-










Gambar 2.3 Sensor suhu ds18b20 (Markerlab, 2015) 
Untuk standar penggunaan pin sensor pada arduino ditunjukan pada Tabel 2.3 
Tabel 2.3 Fungsi Wire Sensor Suhu (Markerlab, 2015) 
Datasheet sensor ds18b20 






5 Volt  
Digital  
Vin :  DC 5 V 
 
1.2.4 Sensor Turbidity 
Turbidimeter adalah alat yang digunakan sebagai alat uji standar untuk 
mengetahui tingkat kekeruhan air. Dialat sensor tersebut ada sejenis sensor 
sumber cahaya dan penangkap cahaya, yang kemudian dilewatkan ke bagian air 
yang akan di lakukan pengukuran atau pengecekan kekeruhan. Sensor ini bisa kita 
hubungkan ke perangkat pengolah instrument pengukuran seperti ke 
mikrokontroller ataupun ke arduino. Agar dapat digunakan untuk pembacaan data 
sensor melalui ADC, pada sensor kekeruhan ini diperlukan dua buah resistor yang 
di hubungkan di pin 2 dan pin 3. Dan kita juga membutuhkan kabel penghubung 










Gambar 2.4 GE Turbidity Sensor (Hifnie, 2010) 
Untuk standar penggunaan pin sensor turbidity pada arduino ditunjukan 
pada Tabel 2.4 
Tabel 2.4 Fungsi Pin Sensor Turbidity (Hifnie, 2010) 
Nama Alat : GE Turbidity  
Pin GND : Sebagai titik kembali nya arus listrik atau titik kembali 
nya sinyal bolak balik 
Pin A0 : Pin yang berfungsi untuk pengiriman data bersifat 
analog 
Pin VCC : Ping yang berfungsi untuk pemberian tegangan pada 
sensor  GE Turbidity dari Arduino 
Sensitive : Kekeruhan Air 
 
1.2.5 Modul Wifi 
ESP8266 adalah chip terintegrasi yang di rancang untuk kebutuhan 
terhubungnya dunia. Ia menawarkan solusi jaringan wifi yang lengkap dan mandiri, 
yang memungkinkan untuk menjadi host atau mentranfer semua fungsi jaringan wifi 
dan prosesor aplikasi lain. ESP8266 memiliki kemampuan pengolahan dan 
penyimpanan on-board yang kuat, yang memungkinkan untuk diintegrasikan dengan 
sensor dan aplikasi perangkat khusus lain melalui GPIOs dengan pengembangan yang 











Gambar 2.5 ESP8266 (Espruiono, 2017) 
Untuk standar penggunaan pin esp2866 pada arduino ditunjukan pada Tabel 2.5 
Tabel 2.5 Fungsi Port esp8266 (Espruiono, 2017) 
Nama Alat  : Modul Wifi ESP 8266 
Pin RX : Pin Recived atau penerminaan data 
yang dikirim 
Pin VCC : Pin yang VCC pada ESP Module 
Wifi 8266 membutuhkan tegangan 
3,3v 
Pin GPIO 0 : Input- Output 
Pin Reset : Pin untuk mereset, mengembalikan 
keadaan normal 
Pin CH_PD : Chip Enable 
Pin GPIO 2 : Input Output 
Pin TX : Pin untuk mentransfer data ke 
recived 
Pin GND  Sebagai titik kembali nya arus 














Display elektronik adalah salah satu komponen elektroknik yang berfungsi 
sebagai tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. LCD (Liquid Cristal 
Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan teknologi 
CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan 
cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya dari 
back-lit (Sarah, 2017). LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi sebagai penampil data 
baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik. Pada perancangan bangun. 
Pada pemonitoringan kualitas air pada akuarium menggunakan LCD I2C untuk 
memperlihatkan kualitas air. LCD I2C adalah modul LCD yang dikendalikan secara 
serial singkron dengan protocol I2C/IIC (Inter Intergrated Circuit) atau TWI (Two 
Wire Interface). Pada Gambar 2.6 merupakan tampilan gambar LCD biasa dan LCD 
I2C dan Pada tabel 2.6 merupakan tabel penjelasan  spefikasi PIN LCD I2C 
 
Gambar 2.6 LCD (Forum Arduino, 2017) 
Untuk standar penggunaan pin sensor turbidity pada arduino ditunjukan pada Tabel 
2.6 
Tabel 2.6 Konfigurasi pin lcd (Forum Arduino, 2017) 
Nama 
Alat  
: LCD I2C 
Pin GND : Sebagai titik kembali nya arus listrik atau titik 
kembali nya sinyal bolak balik 









pada LCD dari Arduino 
Pin 
Analog  
: Pin yang dihubungkan ke pin Analog pada 
Arduino, untuk dapat dideteksi pada 
mikrokontroler 
 
1.2.7 Water Pump 
Water Pump merupakan jenis pompa yang menggunakan motor dc dan 
tegangan searah sebagai sumber tenaganya. Dengan memberikan beda tegangan pada 
kedua terminal tersebut, motor akan berputar pada satu arah, dan bila polaritas dari 
tegangan tersebut dibalik maka arah putaran motor akan terbalik pula. Polaritas dari 
tegangan yang diberikan pada dua terminal menentukan arah putaran motor, 
sedangkan besar dari beda tegangan pada kedua terminal menentukan kecepatan 
motor. Gaya elektromagnet pada motor DC timbul saat ada arus yang mengalir pada 
penghantar yang berada dalam medan magnet. Medan magnet itu sendiri ditimbulkan 
oleh megnet permanen. Garis-garis gaya magnet mengalir diantara dua kutub magnet 
dari kutub utara ke kutub selatan (Nugrahanto, 2016). Pada gambar 2.8 merupakan 
tampilan water pump. 
 
Gambar 2.7 Water Pump (Nugrahanto, 2016) 
 
1.2.8 Website 
Situs web (bahasa Inggris: website) adalah suatu halaman web yang saling 
berhubungan yang umumnya berada pada peladen yang sama berisikan kumpulan 
informasi yang disediakan secara perorangan, kelompok, atau organisasi.[1]Sebuah 









diakses melalui jaringan seperti Internet, ataupun jaringan wilayah lokal (LAN) 
melalui alamat Internet yang dikenali sebagai URL. Gabungan atas semua situs yang 
dapat diakses publik di Internet disebut pula sebagai World Wide Web atau lebih 
dikenal dengan singkatan WWW. Meskipun setidaknya halaman beranda situs 
Internet umumnya dapat diakses publik secara bebas, pada praktiknya tidak semua 
situs memberikan kebebasan bagi publik untuk mengaksesnya, beberapa situs web 
mewajibkan pengunjung untuk melakukan pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan 
meminta pembayaran untuk dapat menjadi aggota untuk dapat mengakses isi yang 
terdapat dalam situs web tersebut, misalnya situs-situs yang menampilkan pornografi, 
situs-situs berita, layanan surel (e-mail), dan lain-lain. Pembatasan-pembatasan ini 
umumnya dilakukan karena alasan keamanan, menghormati privasi, atau karena 
tujuan komersial tertentu. 
Sebuah halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks biasa 
(plain text) yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan instruksi-
instruksi berbasis HTML atau XHTML, kadang-kadang pula disisipi dengan 
sekelumit bahasa skrip. Berkas tersebut kemudian diterjemahkan oleh peramban 
web dan ditampilkan seperti layaknya sebuah halaman pada monitor komputer. 
Halaman-halaman web tersebut diakses oleh pengguna melalui protokol 
komunikasi jaringan yang disebut sebagai HTTP, sebagai tambahan untuk 
meningkatkan aspek keamanan dan aspek privasi yang lebih baik, situs web dapat 
pula mengimplementasikan mekanisme pengaksesan melalui protokol HTTPS 
(Farlex, 2014). 
1.2.9 MySQL 
MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basisdata relasional 
(RDBMS) yang didistribusikan secara gratis. Setiap pengguna dapat secara bebas 
menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh 
dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan 









SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian 
basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang 
memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara 
otomati(Binanto, 2015). Pada Gambar 2.8 merupakan gambar icon aplikasi MySQL. 
 
Gambar 2.8 Icon MySQL (Yuliansyah, 2008) 
 
1.2.10 PHP 
PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk 
pengembangan web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai bahasa 
pemrograman umum . PHP di kembangkan pada tahun 1995 oleh Rasmus Lerdorf, 
dan sekarang dikelola oleh The PHP Group. Situs resmi PHP beralamat 
di http://www.php.net. PHP disebut bahasa pemrograman server side karena PHP 
diproses pada komputer server. Hal ini berbeda dibandingkan dengan bahasa 
pemrograman client-side seperti JavaScript yang diproses pada web browser (client). 
Pada awalnya PHP merupakan singkatan dari Personal Home Page. Pada Gambar 
2.9 merupakan tampilan gambar Icon PHP 
 
Gambar 2.9 Icon PHP (Haryana, 2014) 
1.2.11 Sensor Ultrasonic 
SRF05 merupakan sensor pengukur jarak yang menggunakan ultrasonik. 









seberkas gelombang ultrasonik, lalu diukur waktu yang dibutuhkan hingga datangnya 
pantulan dari obyek (Pradahana, 2013). Lamanya waktu ini sebanding dengan dua 
kali jarak sensor dengan obyek, sehingga didapat jarak sensor dengan obyek yang 
bisa ditentukan dengan persamaan. Pada Gambar 2.10 merupakan tampilan bentuk 




Gambar 2.6 Sensor Ultrasonic (Artekit, 2012) 
Untuk standar penggunaan pin sensor turbidity pada arduino ditunjukan pada Tabel 
2.7 
Tabel 2.7 Fungsi pin Sensor Ultrasonic (Artekit, 2012) 
Datasheet sensor suhu 






Echo → digital 7 








ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis dan perancangan pada sistem 
yang akan dibangun. 
3.1 Analisis dan Kebutuhan Sistem 
Melihat dari kondisi pemeliharaan ikan pada aquarium saat ini, pemberi 
pakan pada ikan masih dilakukan secara manual atau langsung. Selain itu pemilik 
aquarium, untuk mengetahui kondisi kualitas air harus melihat secara langsung 
pada aquariumnya. Hal itu tidak mengefisiensikan pemilik karena tiap beberapa 
jam sekali harus melihat kondisi aquarium, karena masalah diatas maka melalui 
sistem ini diharapkan menjadi pilihan alternatif bagi pemilik aquarium untuk 
mengetahui kondisi keasaman air, kekeruhan air dan pemberian makan sesuai 
waktu yang ditentukan. 
 
3.1.1 Kebutuhan Fungsional 
Adapun beberapa kebutuhan perfomance pada system monitoring suhu 
dan kualitas air berbasis website  
1. Mampu memantau suhu, asam, kekeruhan air,  dan ketersediaan pakan 
pada aquarium. 
2. Alat yang dibuat mampu bekerja 24 jam, dengan membaca suhu, asam, 
kekeruhan air,  dan ketersediaan pakan setiap waktu. 
3. Website akan memberikan informasi terbaru dengan akses internet 24 jam. 
 
3.1.2 Kebutuhan Non Fungsional 
Adapun beberapa kebutuhan development pada system monitoring suhu 
dan kualitas air berbasis website  
1. Perangkat Keras 










b. Sensor pH sebagai sensor pendeteksi keasamnan. 
c. Sensor ds18b20 sebagai sensor pendeteksi suhu air. 
d. Sensor ultrasonic sebagai sensor pendeteksi jarak. 
e. Sensor turbidity sebagai sensor kekeruhan. 
f. Water pump untuk sistem filtrasi pada akuarium 
g. LCD sebagai user interface dalam menampilkan data sensor 
h. Modul Wifi ESP8266 sebagai pengiriman data ke website monitoring 
kualitas air pada akuarium 
i. Kabel Jumper sebagai penghubung ke mikrokontorler Arduino Uno. 
2. Perangkat Lunak 
a. Arduino IDE merupakan Aplikasi pemrograman Arduino Uno untuk 
perintah yang akan diberikan pada mikrokontroler Arduino Uno 
b. Sublime Text 3 merupakan aplikasi pemrograman pembuatan website 
c. Web Browser. Merupakan aplikasi yang  digunakan untuk melihat website 
yang sudah dibuat, sebagai allternatif untuk melihat informasi kualitas air 
pada akuarium. 
3.2.5 Deskripsi Sistem dan Diagram Blok 
Diagram blok pada pemantauan suhu dan kualitas air dapat dilihat pada 

































Pada Gambar 3.1 menjelaskan bahwa sistem ini menggunakan minimun 
system Arduino uno, dimana Arduino uno digunakan untuk mengontrol beberapa 
komponen yang digunakan seperti, sensor pH, suhu, sensor kekeruhan, sensor 
jarak.  Water pump akan bekerja apabila sensor turbidity mendetekksi kekeruhn 
air dibawah normal, modul wifi ESP8266 berfungsi untuk mengirim data serial 
kedalam database,. Sistem ini bekerja dengan membaca suhu, keasaaman,jarak, 
dan kemudian data yang di dapatkan tersebut dikirimkan ke database, dengan cara 
Arduino me-request alamat pengiriman melalui perantara modul wifi untuk di 
simpan ke database kemudian di tampilkan pada website. Website akan 
menampilkan informasi apabila ada layanan internet dimana informasi yang 
ditampilkan berupa data realtime dari pembacaan sensor suhu, asam, ketersediaan 
pakan dan kekeruhan. 
3.2.6 Struktur Menu Website 
Website monitoring pemantauan suhu dan kualitas air akan di bangun 
menggunakan Bahasa pemrograman PHP serta menggunakan database MySQL. 







Gambar 3.2 Struktur Menu Website 
Keterangan : 
Menu Home : Berfungsi sebagai halaman monitoring  kualitas air. 
Menu Login : Digunakan untuk masuk kedalam sistem website.  
Menu Grafik :Digunakan untuk informasi grafik perubahan dari kualitas air.  









3.2.7 Desain Rangkaian Alat 
 
Gambar 3.3 Skematik Rangkaian Hardware 
Pada Gambar 3.10 Skema rangkaian alat secara kesluruhan dari sistem 
monitoring kualitas air berbasis web terdiri dari arduino uno sebagai 
mikrokontroler, sensor pH sebagai pembaca kadar asam , sensor suhu, sensor 
turbidity untuk mendeteksi kekeruhan air, dan sensor ultrasonic untuk mengukur 
ketersediaan pakan dan modul wifi ESP8266 sebagai perantara mengirim ke 
internet.  Pada Tabel 3.1  merupakan penjalasan pin yang digunakan dalam 
skematik Arduino Uno 
 
3.2.8 Design Database 
Dalam mengatur atau manajemen data dalam membangun sebuah integrasi 
sistem pemantauan kualitas air diperlukan manajemen media penyimpanan pada 
database agar efektif dan efisien. Oleh karena itu dapat dibangun konsep struktur 
tabel 3.1 sebagai berikut:  
Tabel 3.1 Design Database  
Field  Type  Length  Extra  Action  
Asam float  4  -  -  
Suhu float  4  -  -  
Pakan Float  4  -  -  









tgl  time  -  -  -  
 
3.2.9 Sketsa Rancang Bangun Alat 
 
Gambar 3.4 Sketsa Rancang Bangun Alat 
Pada gambar 3.4 merupakan tampilan sketsa desain yang akan dibuat 
untuk melakukan percooban alat monitoring akuarium. Masing masing sensor 
diletakan dalam akuarium untuk mendeteksi suhu, keasamn , dan kekeruhan 
air. Servo digunakan sebagai aktuator memberi pakan ikan. 
 
3.2.10 Desain Menu Login 
 
Gambar 3.5 Desain Menu Login 
Pada Gambar 3.5 menu login adalah menu yang menampilkan informasi 










3.2.11 Desain Menu Monitoring 
 
Gambar 3.6 Desain Menu Monitoring 
Pada gambar 3.6 Menu utama merupakan suatu menu yang 
menamanpilkan informasi data dari monitoring suhu, keasaman, pakan, kekeruhan 
pada akuarium. 
3.2.12 Desain Menu Grafik 
 
Gambar 3.7 Desain Menu Grafik 
Pada Gambar 3.7 Menu kualitas air  merupakan menu yang menampilakan 
informasi data monitoring kualitas air pada akuarium. 
 
3.2.13 Flowchart Sistem Hardware 
Pada Gambar 3.8 menjelaskan tentang alur sisitem hardware bekerja, 









kondisi awal yaitu pendeteksian suhu, ketika nilai kekeruhan diteksi lebih dari 3 
NTU maka akan  mengaktifkan pump untuk memfiltrasi air dalam akuarium. 
Pembacaan sensor pH dengan mengambil nilai yang dideteksi dari perangkat 
kemudian diteruskan dengan membaca nilai sensor lain seperti pembaccan jarak 
ketersediaan pakan, dan suhu air.  
Flowchart Sistem Hardware merupakan alur sistem bekerja seperti ditunjukan 






































































3.2.14 Flowchart Sistem Website  
Flowchart Sistem Website merupakan alur sistem bekerja seperti 





































Gambar 3.9 Perancangan Flowchart Website 
Pada gambar 3.9 menunjukan suatu kerja system website yang nanti akan 
dibuat untuk mengetahui informasi data monitoring akuarium dan berbagai 
informasi yang lain. Mulai (Start) untuk membuka website monitoring, setelah itu 
akan muncul menu login di website monitoring, setelah user melakukan login 
pada sistem akan diteruskan kehalaman utama yang berisi infomasi keadaan 
akuarium berupa nilai keasaman, suhu, jumlah pakan, dan kekeruhan. Halaman 
grafik menampilkan data berupa line chart untuk mengetahui kondisi akuarrium. 
 






USER ADMINDaftar login Perintaan user basr
Username dan passwordUser dan pass
Informasi kualitas air akurium Informasi kualitas air akuarium
Data grafik monitoring Grafik monitoring
 









Pada gambar 3.10 merupakan tampilan sistem monitoring air akuarium  yang 
digambarkan dengan DFD Level 0. Proses Utama dinamakan “Sistem informasi 
monitoring akuarium” yang merupakan pusat proses pada DFD Level 0 yang 
memiliki tujuan memberikan berbagai informasi dan data tentang informasi 
keadaan akuarim. Dimana admin dan user dapat melihat data yang ditampilkn 
pada website dari data grafik dan infomasi kualitas air akuarium.  
 




















Informasi kualitas air akuarium
Tb_monitoring Data sensor







Gambar 3.11 DFD Level 1 
 
Pada Gambar 3.11 DFD Level 1 digambarkan dengan 3 Proses, yaitu 
pertama proses “login” yang memiliki tujuan untuk masuk kedalam sistem 
website. Kedua yaitu “proses monitoring” yang memiliki tujuan memberikan 
suatu infomasi tentang kualitas air pada akuarium. Ketiga yaitu “proses grafik”, 









IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai implementasi dan pengujian pada sistem 
monitoring kualitas air pada akuarium yang akan dibangun. 
4.1 Implementasi 
Implementasi pada sistem monitoring kualitas air pada akuarium dari 
rancangan yang telah dibuat sebelumnya akan dibahas pada bab ini. Implementasi 
bertujuan untuk mengetahui fungsional dari setiap aspek sistem alat yang telah 
dibuat.  
 
4.1.1 Tampilan Alat Monitoring 
Rancang bangun alat bagian dalam merupakan perancangan- perancanga alat 
yang dikususkan alat yang dilindungi untuk menghindari gangguan dari luar yang 
dapat merusak sistem kerja alat 
 
Gambar 4.1 Tampilan Alat Monitoring 
Pada gambar 4.1 merupakan suatu tampilan gambar rangkaian sistem dalam 







4.1.2 Rancang Bangun Protipe Tampak Luar 
Rancang bangun protipe tampak luar merupakan suatu rancangan alat yang 
dikususkan untuk bekerja dibagian didalam project box, alat yang bekerja dibagian 
dalam wifi modul, arduino,sedangkan yang bekerja diluar project box sensor suhu, 
asam, keruh, lcd, water pump seperti ditunjukan pada Gambar 4.2 
   
 
Gambar 4.2 Tampilan Prototype Aquarium 
Pada gambar 4.2 merupakan tampilan gambar prototipe akuairum yang sudah 
didesain untuk melakukan pembuktian rancang bangun alat monitoring suhu dan 
kualitas air, dengan nantinya akan dilakukan pada larutan berbeda untuk 
menimbulkan nilai keasaman, suhu, kekeruhan yang akan dideteksi oleh sensor pH, 
suhu, kekeruhan.. Pada bagian luar juga terdapat sensor ultrasonic untuk mendeteksi 
ketersediaan pakan. 
 
4.1.3 Pembuatan Menu Login 







Gambar 4.3 Tampilan Menu Login 
Pada gambar 4.3 Merupakan hasil menu tampilan halaman login, dimana user 
harus meng-input username dan password untukk melanjutkan masuk kedalam sistem 
monitoring akuarium.  
 
4.1.4 Pembuatan Menu Monitoring 
Pada point ini menjelaskan bagian menu beranda dan tampilan menu pada 
gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Tampilan Menu Monitoring 
Pada gambar 4.4 merupakan tampilan menu utama yaitu beranda, yang 





4.1.5 Menu Grafik Monitoring 
Pada point ini menjelaskan bagian  menu grafik yang diambil dari database 
monitoring  pada gambar 4.5 
 
 
Gambar 4.5 Tampilan Grafik Monitoriing 
Pada gambar 4.5 merupakan hasil halaman grafik yang sudah dibuat, 
menampilkan informasi line chart yang adtanya diambil dari masing-masing sensor. 
 
4.1.6 Tampilan Error Login 
Pada point ini menjelaskan bagian menu error login pada gambar 4.6 
. 
 





Pada gambar 4.6 adalah proses login yang gagal karena menggunakan password dan 
username yang tidak terdaftar sebagai user. 
 
4.1.7 Pengujian Sensor pH dengan Lakmus Universal 
Pengujian pembacaan nilai lakmus universal dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai range pada sensor dan perubahan pada warna lakmus universal , data 
yang didapat seperti pada tabel 4.1 
 Tabel 4.1 Pengujian ADC Sensor pH 
No 
Jenis 
















































Pada Tabel 4.1 pengujian sensor pH yang telah dilakukan diperoleh hasil hasil air 
putih termasuk netral dalam kada keasaman, pemutih termasuk larutan basa, air lemon 
termasuk asam, dan larutan cuka termasuk asam. Kesimpulan dalam  mengelompokkan 
asam basa berdasarkan nilai yang didapat dari sensor dan perubahan warna pada lakmus. 
Berikut ini adalah gambar skematik sensor suhu pH ditunjukan pada gambar 
dibawah ini :  
 
Gambar 4.7 Rangkaian pH Sensor Pada Alat 
Tabel dibawah ini adalah tabel penjelasan dari pin-pin yang digunakan pH pada 
Arduino. 
Tabel 4.2 Konfigurasi Pin pH  






4.1.8 Pengujian Sensor Suhu dengan Termometer Digital 
Pada penelitian ini digunakan sensor suhu jenis ds18b20 bersifat waterproof, 
sensor diujikan pada air mineral, air mineral mendidih, dan es batu. Didapatkan data 







Tabel 4.3 Pengujian Nilai Sensor Suhu 
Sampel Pengujian Suhu Data Sensor Data Termometer %Error 
Air Mineral 26.78° C 27°C 0.22% 
Air Mineral 
Mendidih 91.7° C 
100°C 8.3% 
Es Batu 3.1° C 2°C 1.1% 
Rata rata presentase  8.88% 
 
Tabel 4.2 pengujian sensor suhu  yang telah dilakukan diperoleh hasil yaitu nilai 
prosentase kesalahan tertinggi yaitu 8.3%  dan prosentase kesalahan terendah yaitu 0.22% 
dan rata-rata kesalahan sebesar 8.8%. 
Berikut ini adalah gambar skematik sensor suhu ds18b20 ditunjukan pada 
gambar dibawah ini :  
 
Gambar 4.8 Rangkaian Sensor Suhu Pada Project 
Tabel dibawah ini adalah tabel penjelasan dari pin-pin yang digunakan ds18b20 pada 
Arduino. 
Tabel 4.4 Konfigurasi Pin Sensor Suhu 









4.1.9 Pengujian Sensor Turbidity 
Pengujian sensor GE turbidity ini dilakukan dengan beberapa cara, yang 
pertama yaitu dengan memberikan catu daya 5 volt pada sensor, ketika sensor dirasa 
sudah aktif maka langkah selanjutnya adalah mengkalibrasi sensor dengan cara 
mencelupkannya kedalam air putih bersih, selanjutnya celupkan sensor turbidity ini 
ke beberapa sempel air dan hasil pembacaan nilai kekeruhannya. Data pengambilan 
sensor disusun menjadi tabel 4.5 













Teh 3.38 3.37 0.02% 
Kopi 5 5.03 0.05% 
 
Pada Tabel 4.3 pengujian sensor sensor kekeruhan yang telah dilakukan diperoleh 
hasil yaitu  nilai prosentase kesalahan tertinggi yaitu 0.05% pada detik 32 dan prosentase 
kesalahan terendah yaitu 0.02% pada menit ke 30 dan rata-rata kesalahan sebesar 0,3%. 
Berikut ini adalah gambar skematik sensor suhu GE Turbidity ditunjukan 
pada gambar dibawah ini :  
 
Gambar 4.9 Rangkaian Sensor Turbidity Pada Alat 






Tabel 4.6 Konfigurasi pin Turbidity 





4.1.10 Pengujian Sensor Ultrasonic dengan Mistar 
Pengujian dilakukan dengan cara mengkalibrasi dengan alat ukur yaitu mistar 
dengan ketinggian ±100cm.perhitungan peresentase error didapatkan.vHasil kalibrasi 
ditunjukkan pada tabel 4.7 











1 28 26 0.07% 
1.65% 
2 28 26 0.07% 
3 29 27 0.06% 
4 26 26 0% 
5 7 7 0% 
 
  
Pada tabel 4.4  Merupakan tabel pengujian ultrasonic, diperoleh hasil yaitu  nilai prosentase 
kesalahan tertinggi yaitu 0.07% pada detik 32 dan prosentase kesalahan terendah yaitu 
0.06% pada menit ke 30 dan rata-rata kesalahan sebesar 1.65%. 
Berikut ini adalah gambar skematik sensor suhu ultrasonic ditunjukan pada 






Gambar 4.10 Rangkaian Sensor Ultrasonic pada Alat 
Tabel dibawah ini adalah tabel penjelasan dari pin-pin yang digunakan ultrasonic 
pada Arduino. 
Tabel 4.8 Konfigurasi Pin Ultrasonic 








4.1.11 Pengujian LCD 
5 Pengujian lcd dilakukan dengan mengisi karakter pada baris dan kolom dengan teks. 
Hasil pegujian lcd dapat ditunjukkan pada gambar 4.6 sebagai berikut 
  
 






Penuliisan karakter pada lcd diuji dengan teks keasaman  pada kolom satu dan teks 
suhu pada kolom dua 
Berikut ini adalah gambar skematik lcd ditunjukan pada gambar dibawah ini :  
 
Gambar 4.12 Rangkaian lcd pada alat 
Tabel dibawah ini adalah tabel penjelasan dari pin-pin yang digunakan lcd pada 
Arduino. 
Tabel 4.9 Konfigurasi pin LCD 








5.1.1 Pengujian ESP8266 
Pengujian waktu respon HTTP Request bertujuan untuk mengetahui respon 
proses pengiriman data dari modul Wifi ESP8266 ke server. Komunikasi data 












Tabel 4.10 Pengujian ESP8266 
No  pH  suhu Pakan kekeruhan   Waktu   
delay  Request  Send 
1.  30  24.32 4 2.41 11:00:00  11:00:09  9m
s 
2.  36  25.01 4 2.41 11:00:15 11:00:24  9 ms 
3.  40  25 4 2.41 11:00:30  11:00:39 9 ms 
4.  39  26 4 2.41 11:00:45 11:00:54  9 ms 
5.  38  27 4 2.41 11:01:00 11:01:09  9 ms 
6.  35  26.01 4 2.41 11:01:15  11:01:24 9 ms 
7.  32  26.05 4 2.41 11:01:30  11:01:39  9 ms 
8.  31  24.31 4 2.41 01:01:50  11:02:54 9 ms 
9.  30  24.31 4 2.41 01:02:05  11:02:09  9 ms 
10.  28  24 4 2.41 01:02:20  11:02:24  9 ms 
Pengujian esp8266 dilakukan dengan mengirimkan pperintah komunikasi AT, 
respon  modul wifi ketika tersambung dengan jaringan akan berstatus “OK” pada 
serial monitor  
 
5.1.2 Pengujian Software 
Pengujian software pada penelitian ini dengan dilakukannya pengujian kompabilitas 
website terhadap web browser bertujuan untuk mengetahui apakah halaman website yang 
dibuat dapat menampilkan keseluruhan data sesuai dengan perancangan tidak hanya satu 
web browser yang sering digunakan pada umumnya. Hasil uji coba kompabilitas website 
terhadap web browser seperti ditunjukan pada Tabel 4.11 
Pada tahap pengujian kompabilitas website terhadap web browser 98% berjalan 
pada ketiga web browser. Namun pada halaman grafik perubahan, grafik tidak dapat 







Tabel 4.11 Pengujian Software 















√ √ √ 
2 Menampilan 
informasi suhu 




√ √ √ 
4 Fungsi button login √ √ √ 
5 Menampilkan  
ketersediaan pakan 
√ √ √ 
6 Menampilkan data 
grafik 
√ √ √ 
 
Pada tabel 4.11 merupakan tabel hasil kompabilitas software terhadap 3 web 
browser dengan 9 pengujian dan didapat hasil Mozilla firefox dapat mengakses 9 
pengujian, Intenet Explorer 7 pengujian yang dapat diakses dan Google Chrome 9 













Berikut adalah kesimpulan dari proses pembuatan sistem “Pengairan dan 
Pemberian Pakan Otomatis pada Aquarium Berbasis Arduino”: 
1. Sistem yang dibuat merupakan system pemantauan suhu, asam, keruh air,dan 
ketersediaan pakan dapat diakses melalui website. 
2. Alat ini mampu memonitoring kekeruhan air sehingga pengguna dapat 
melakukan tindakan selanjutnya. 
3. Melihat dari hasil pengujian pakan motor servo Futaba S3003 yang digunakan 
mampu untuk membuka plat pakan sehingga pakan yang berada didalam 
wadah dapat ditumpahkan. 
4. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan sensor GE turbidity TST-10 
yang digunakan mampu mengukur tingkat kekeruhan air dari  aquarium 
5. Presentase error sensor ultrasonic didapatkan data tertinggi 0.07% dan 
terendah 0.00% dengan rata-rata 1.6%. 
6. Presentase error sensor suhu didapatkan data tertinggi 1.1% dan terendah -
8.3% dengan rata-rata 8.88% . 
7. Presentase error sensor turbidity didapatkan data tertinggi 0.05% dan terendah 
0.02% dengan rata-rata 0.3%. 
8. Pada tahap pengujian kompabilitas website menggunakan 3 browser yaitu 
Mozilla Firefox 33.0.1, Internet Explorer Windows 8.1 dan Google Chrome 54.0 
dengan prosentase kompabilitas 98% berjalan sesuai perancangan dan 2% 










Website pemantauan kualitas air ini masih memiliki kekurangan sehingga dapat 
dikembangkan agar menjadi lebih baik lagi. Untuk pengembangan lebih lanjut  adapun 
beberapa saran yaitu dalam  memonitoring kualitas air pada akuarium perlu ditambahkan 
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1. Source code pada arduino 
#include <ulindevIot.h>  
#include <OneWire.h> 
#include <DallasTemperature.h> 




#define ONE_WIRE_BUS 9 
#define address "192.168.43.254" 
#define in1 10 
OneWire oneWire(ONE_WIRE_BUS); 
Servo myservo;           
int pos = 0;            
//int pos = 0;  
int pHSense = A0; 
int trigPin =8;     
int echoPin = 7;     
long duration,cm; 






   sensorSuhu.requestTemperatures(); 
   float suhu = sensorSuhu.getTempCByIndex(0); 
   return suhu;   
} 
void setup() { 




  // put your setup code here, to run once: 
   pinMode(in1, OUTPUT); 
   pinMode(in1, HIGH); 
  Serial.begin(9600); 
   sensorSuhu.begin(); 
    myservo.attach(12); 
   pinMode(trigPin, OUTPUT); 
  pinMode(echoPin, INPUT); 
   lcd.begin(16,2);                      // initialize the lcd  
  lcd.init(); 
   
  
  /* ---------------------------------------------   
    Change this baudrate value to fixed 
    your communication between Arduino and ESP8266. 
    The default value of ESP8266 is 115200. 
    Ex : ul.begin(115200); 
  ----------------------------------------------- */ 




  Serial.println(nilaikekeruhan); 
  if (nilaikekeruhan >= 4){ 
     
  Serial.println(nilaikekeruhan); 
    digitalWrite(in1,LOW); 
    delay(90000); 
  }else{ 
    digitalWrite(in1, HIGH); 




    delay(900); 
  } 
  digitalWrite(trigPin, LOW); 
  delayMicroseconds(5); 
  digitalWrite(trigPin, HIGH); 
  delayMicroseconds(10); 
  digitalWrite(trigPin, LOW); 
  pinMode(echoPin, INPUT); 
  duration = pulseIn(echoPin, HIGH); 
  cm = (duration/2) / 29.1; 
  suhuSekarang = ambilSuhu(); 
   int ukurisi = analogRead(nilaipH); 
   double nilai = 5/1024.0 * ukurisi; 
   float P0 = 7 + ((2.5 - nilai) / 0.18); 
   int keruh = analogRead(A0); 
    nilaikekeruhan = keruh * (5.0 / 1024.0);  
  lcd.backlight(); 
  lcd.setCursor(0,0); 
  lcd.print("Hello, Dimas!"); 
  lcd.setCursor(0,1); 
  lcd.print("How are you ?"); 
  delay(9000); 
  lcd.clear(); 
  lcd.backlight(); 
  lcd.setCursor(0,0); 
  lcd.print("Keasaman = "+String(P0)); 
  lcd.setCursor(0,1); 
  lcd.print("Suhu = "+String(suhuSekarang)); 
  lcd.setCursor(11,1); 
  lcd.print("*"); 




  delay(9000); 
  lcd.clear(); 
  lcd.backlight(); 
  lcd.setCursor(0,0); 
  lcd.print("Pakan = "+String(cm)); 
  lcd.setCursor(9,0); 
  lcd.print("cm"); 
  lcd.setCursor(0,1); 
  lcd.print("Keruh = "+String(nilaikekeruhan)); 
  lcd.setCursor(12,1); 
  lcd.print("NTU"); 
  delay(9000); 
  lcd.clear(); 
  delay(10); 
  servo(); 
  data = "&asam=" + String(P0) + "&suhu=" + 
String(suhuSekarang)+ "&pakan="+String(cm) + 
"&keruh="+String(nilaikekeruhan) ; 
   ul.connectTo("Wifiid","samsungj3"); 
 
  delay(9000); 
 
  String getStr = "http://localhost/web-monitoring/add.php?"; 
  getStr+= String (data); 
  ul.sendDataTo(getStr,address); 
 
  delay(9000); 
 
} 
void servo()  
{  




 for(pos = 0; pos < 180; pos += 1)   
 { 
  myservo.write(pos); 
  delay(1);                   
 }  
 for(pos = 180; pos>=1; pos-=1)   
 { 
  myservo.write(pos);                  





2. Source code tambah data 
<?php 
   define('db_host','localhost'); 
   define('db_user','root'); 
   define('db_pass',''); 
   define('db_name','coba2'); 
    
   $date = new DateTime ("now", new 
DateTimeZone('Asia/Jakarta') ); 
   $tanggal = $date-> format('D-m-y h:i') ; 
   echo "Waktu Sekarang:" .$tanggal; 
   $sql = mysql_connect(db_host,db_user,db_pass); 
   mysql_select_db(db_name); 
 
 
   $C0=$_GET['asam'];   
   $C1=$_GET['suhu']; 
   $C2=$_GET['pakan']; 




   $C3=$_GET['keruh']; 
    
   $query = "INSERT INTO `coba2`.`air1` 
(`asam`,`suhu`,`pakan`,`keruh`,`tgl`) VALUES 
('$C0','$C1','$C2','$C3','$tanggal')"; 
   mysql_query($query); 
   mysql_close($sql); 
 
   echo  
   "<script> 
      alert('Data sudah disimpan'); 
   </script>"; 
?> 
 
3. Source code koneksi.php 
<?php 
 



















while($lastrow = mysql_fetch_array($result2)) { 
$last_asam=$lastrow["asam"]; 
$last_temp=$lastrow["suhu"]; 
$last_pakan=$lastrow["pakan"]; 
$last_keruh=$lastrow["keruh"]; 
$last_update=$lastrow["tgl"]; 
 
} 
} 
//mysql_free_result($result2); 
//mysql_close(); 
?> 
 
  
